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Abstract

These recent years Small and Medium Enterprises (MSMESs) undergo a digital transformation
in expanding their market reach. Digitalization is applied to all operational activities so that
this can be achieved. Members of the East Java IKM Forum (F1J) Bojonegoro Branch were
also engaged in digitalization. This community service project, which takes the form of training
and mentorship, aims to develop sales channels through digital marketing and enhance
financial management in businesses. The number of participants in this community service
activity is 25 business actors who are members of FI1J Bojonegoro Branch. Digital marketing
optimization is carried out through the implementation of Product Detail Pages. Detailed
product information helps business owners to display their products optimally through
marketplace applications. In addition, an understanding of financial performance through the
preparation of profit and loss statements helps business actors to easily manage working capital
so that businesses develop a success. The training activities were delivered in the form of
lectures and focus group discussions methods. Meanwhile, mentoring activities are carried out
through optimizing product display and preparing financial reports practices. Pre and post-
tests, a question-and-answer session, and a questionnaire survey were used to collect the data.
The outcomes of the activity indicate that participants' skills and knowledge in the fields of
digital marketing and financial management improved.
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Abstrak
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) didorong untuk beralih ke ekosistem digital untuk
memperluas jangkauan pemasaran pada beberapa tahun terakhir. Digitalisasi diterapkan
pada seluruh kegiatan operasional agar hal tersebut dapat tercapai. Pemilik usaha yang
tergabung dalam Forum IKM Jawa Timur (F1J) Cabang Bojonegoro juga melakukan upaya
digitalisasi. Pengabdian kepada masyarakat yang disampaikan dalam bentuk pelatihan serta
pendampingan ini bertujuan untuk memperluas saluran penjualan melalui pemasaran digital
dan memperbaiki pengelolaan keuangan usaha. Kegiatan diikuti oleh 25 pelaku usaha yang
juga merupakan anggota FI1J Cabang Bojonegoro. Optimalisasi pemasaran digital dilakukan
melalui implementasi Product Detail Pages. Informasi produk yang detail membantu pemilik
usaha untuk menampilkan produk secara optimal melalui aplikasi marketplace. Selain itu,
pemahaman terkait kinerja keuangan melalui penyusunan laporan laba rugi membantu
pelaku usaha agar lebih mudah mengatur modal kerja sehingga usaha dapat berkembang
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semakin maju. Kegiatan pelatihan dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah dan
focus group discussion. Sedangkan kegiatan pendampingan dilaksanakan dalam bentuk
praktik optimalisasi tampilan produk serta penyusunan laporan keuangan. Data diperoleh
melalui pre dan post-test, tanya jawab, serta pengisian kuesioner. Hasil analisis
memperlihatkan bahwa terdapat peningkatan ketrampilan dan pengetahuan pelaku usaha
dalam bidang pemasaran dan pengelolaan keuangan digital.

Kata kunci: Digitalisasi; Product Detail Pages; Pengelolaan Keuangan.

PENDAHULUAN

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam perekonomian.
Meskipun begitu, pada umumnya UMKM memiliki aset yang kecil dan belum lama
berdiri. Kecenderungan ini menjadikan UMKM memiliki risiko yang lebih besar bila
dibandingkan dengan industri yang lebih besar dan telah lama beroperasi (Freeman,
Carroll, & Hannan, 1983). Kemampuan keuangan dari UMKM yang umumnya lebih
kecil ini cenderung rentan terhadap krisis (Winarsih, Indriastuti, & Fuad, 2021). Kondisi
pandemi membuat sebagian besar UMKM menghadapi risiko likuiditas dikarenakan
pendapatan yang turun akibat kendala penjualan (Cowling, Brown, & Rocha, 2020).
Kondisi likuiditas dari UMKM saat ini sudah mulai meningkat pasca pandemi. Namun
peningkatan tersebut masih belum bisa mencapai angka seperti saat sebelum pandemi.
Perekonomian Indonesia mengalami kenaikan sebesar 3,69 persen di tahun 2021. Angka
tersebut lebih baik jika dibandingkan dengan capaian tahun 2020 yang hanya tumbuh
sebesar 2,07 persen (BPS, 2022). Salah satu yang menunjang pertumbuhan ekonomi
adalah kebangkitan sektor UMKM.

Dampak dari pandemi Covid-19 tidak hanya berpengaruh terhadap pola dalam bekerja
namun juga pola dalam berinteraksi. Orang lebih suka tinggal di rumah dari pada belanja
di pasar, atau makan di tempat. Transportasi umum sangat dihindari dan kebutuhan dasar
umumnya dipenuhi melalui belanja online. Perubahan ini berpengaruh terhadap sisi
penawaran dan permintaan pada UMKM (Sahoo & Ashwani, 2020). Para pelaku bisnis
yang awalnya menjalankan usaha di pasar, pusat perbelanjaan, supermarket, restoran, dan
lokasi offline lainnya, sebagian besar mengalami tren penjualan yang turun. Sedangkan
pemilik usaha yang memanfaatkan teknologi industri 4.0 jauh sebelum pandemi dapat
merasakan manfaat dari transformasi digital. Oleh karena itu, UMKM mulai beralih
menuju ekosistem digital agar dapat bersaing baik di tingkat nasional maupun
internasional (Masood & Sonntag, 2020). Pemasaran berbasis teknologi menjadi penting
(Mawardi, Widiastuti, Candika, & Mustofa, 2022). UMKM didorong untuk beralih ke
ekosistem digital untuk menjangkau pasar yang lebih luas. Digitalisasi perlu diterapkan
agar hal tersebut dapat tercapai.

Pandemi Covid-19 menjadi pendorong bagi pelaku bisnis untuk bertransformasi menuju
ekosistem digital serta mengimplementasikan teknologi 4.0. Namun begitu terdapat
beberapa kendala yang muncul dalam melakukan transformasi digital misalnya dalam hal
pengelolaan dan pengetahuan keuangan (Horvath & Szab0, 2019; Masood & Sonntag,
2020; Orzes, Rauch, Bednar, & Poklemba, 2018). UMKM dipaksa untuk mampu
beradaptasi dalam menyelesaikan kendala tersebut. Banyak UMKM yang telah sadar
pentingnya digitalisasi sehingga beralih ke ekosistem digital. Digitalisasi memaksa
UMKM untuk melakukan inovasi dan meningkatkan kinerjanya (Bouwman, Nikou,
Molina-Castillo, & de Reuver, 2018). Optimalisasi pengelolaan keuangan dan
pengetahuan tentang digitalisasi harus ditingkatkan lagi.
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UMKM tersebar di seluruh wilayah Indonesia, dan wilayah dengan jumlah pelaku usaha
yang paling tinggi adalah usaha yang ada di Provinsi Jawa Timur yaitu sejumlah
4.569.822 unit (BPS, 2022). Terdapat beberapa forum atau asosiasi pengusaha kecil dan
menengah di Jawa Timur dan salah satunya adalah Forum IKM Jawa Timur (FIJ). Total
anggota FIJ terdiri dari 1.271 pemilik usaha yang tersebar di Provinsi Jawa Timur.
Kategori usaha yang ada di bawah binaan FIJ diantaranya konveksi (fashion), produk
perkebunan, produk aksesoris (craft), produk batik, produk kelompok budidaya, produk
kreatif dan inovatif, produk makanan dan minuman, produk makanan olahan, produk
makanan olahan ikan, dan tradisional herbal. FIJ Cabang Bojonegoro merupakan salah
satu cabang yang memiliki total anggota sebanyak 100 unit usaha yang telah berdiri sejak
2018. UMKM binaan FIJ Cabang Bojonegoro 20% bergerak di bidang produk aksesoris
(craft), 20% pada konveksi (fashion) serta 60% pada produk makanan dan minuman.

Potensi Kabupaten Bojonegoro yang cukup besar mendukung pertumbuhan UMKM yang
ada. Jumlah penduduk di Kabupaten Bojonegoro cukup banyak yaitu sejumlah 1.301.635
jiwa. Meskipun begitu, berdasarkan data BPS Bojonegoro, Produk Domestik Bruto
(PDB) mengalami tren yang turun. PDB yang awalnya sebesar 78,046.33 miliar rupiah
ditahun 2019, mengalami penurunan menjadi sebesar dan 70,258.51 miliar rupiah di
tahun 2020. Selain itu, pertumbuhan ekonomi juga mengalami penurunan sebesar -0.40%
di tahun 2020. Hal tersebut menyebabkan UMKM di bawah binaan FIJ Cabang
Bojonegoro mengalami penurunan peredaran bruto sampai dengan 50%.

UMKM yang beroperasi di Bojonegoro umumnya merupakan usaha perseorangan yang
dijalankan di rumah dan dikelola secara pribadi. Total pegawai yang membantu dalam
proses operasional pada umumnya sejumlah 2 sampai 3 orang. Pada umumnya pegawai
tersebut adalah kerabat sendiri. Selain itu, pencatatan keuangan juga belum dijalankan
dengan baik. Pemilik usaha belum melakukan pemisahan antara uang usaha dengan uang
pribadi. Hal ini menyebabkan UMKM tidak dapat menentukan dengan pasti bagaimana
kondisi keuangan usahanya.

Pemasaran telah dilaksanakan secara blended, baik offline maupun online. 75%
pemasaran dilaksanakan secara mandiri oleh masing-masing anggota FIJ Cabang
Bojonegoro baik secara luring di tempat usaha masing-masing maupun daring melalui
media sosial. Sedangkan 25% pemasaran dibantu oleh FIJ Cabang Bojonegoro. 25%
produk ini akan disalurkan oleh pengurus FIJ Cabang Bojonegoro melalui IKM Mart
Bojonegoro, pengiriman secara berkala 1 bulan sekali ke Royal Plaza dan Jatim Park
Malang, pengiriman ke pusat oleh-oleh Angkringan Semarang, EJSC Bakorwil, outlet
Baureno, dan outlet-outlet lainnya.

Pemasaran telah dilaksanakan dengan baik oleh anggota F1J Cabang Bojonegoro, namun
pandemi menyebabkan upaya pemasaran terhambat. Pengiriman produk yang awalnya
dilakukan setiap satu bulan sekali menjadi tiga bulan sekali. Pemasaran online cukup
membantu, namun penggunaan aplikasi pemasaran digital belum optimal. Pelatihan dan
pendampingan digitalisasi yang telah dilaksanakan di tahun 2021 sangat membantu dalam
pemulihan darurat masa pandemi (Rosyidiana et al., 2022). Namun upaya untuk beralih
ke ekosistem digital dirasakan belum optimal.

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan
kontribusi dalam bentuk solusi atas permasalahan yang tengah dihadapi oleh para pelaku
UMKM. Optimalisasi penggunaan aplikasi pemasaran dimulai dari pengelolaan produk.
Produk merupakan bauran pemasaran yang pertama (Kotler & Armstrong, 2018).
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Pengalaman dalam jual beli online dan offline jauh berbeda. Saat akan membeli secara
online, pelanggan ingin mendapatkan informasi produk yang lengkap karena pelanggan
tidak dapat melihat dan memegang produk secara langsung. Product Detail Page
membantu pemilik usaha untuk menampilkan produk secara optimal melalui aplikasi. Hal
tersebut diharapkan dapat meningkatkan keputusan membeli dan angka penjualan. Selain
itu, pemahaman terkait kinerja keuangan melalui laporan laba rugi dapat membantu
pelaku usaha agar mudah mengatur modal kerja sehingga usaha dapat berkembang
semakin maju lagi (Warren, Reeve, & Duchac, 2018).

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

Kegiatan pelatihan dan pendampingan ini dibagi menjadi 3 tahap utama, yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Tahap perencanaan akan
dilaksanakan dalam waktu 3 bulan mulai bulan April s.d. Juni 2022. Tahap pelaksanaan
dilaksanakan selama 2 bulan mulai bulan Juli s.d. Agustus 2022. Tahap evaluasi
dilaksanakan dalam 2 bulan mulai bulan September s.d. Oktober 2022.
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.

Tahap perencanaan meliputi kegiatan pemenuhan beberapa persyaratan administratif,
peninjauan ke daerah sasaran program, analisis permasalahan mitra, perijinan dan
penyusunan materi digitalisasi UMKM yang akan diberikan kepada para peserta pelatihan
dan pendampingan. Gambar 1 memperlihatkan bagian dari tahap perencanaan berupa
peninjauan daerah sasaran program dan diskusi penggalian permasalahan mitra dengan
pengurus FIJ Bojonegoro di Sekretariat FIJ Bojonegoro. Pada tahap perencanaan, FIJ
Bojonegoro berkontribusi dalam melakukan koordinasi dengan Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro terkait lokasi pelaksanaan pelatihan dan pendampingan.

Tahap pelaksanaan meliputi kegiatan teknik ceramah, diskusi / focus group discussions,
pendampingan intensif tentang pemahaman pengelolaan keuangan dan pemasaran serta
penggunaan aplikasi pemasaran digital bagi seluruh peserta. Pembicara yang profesional
di bidang keuangan dan pemasaran menyampaikan materi dan mendampingi seluruh
peserta. Pada tahap ini, peserta mendapatkan rangkaian materi terkait, sertifikat
keikutsertaan serta berbagai hadiah hiburan. Pihak yang terlibat dalam tahap pelaksanaan
terdiri dari dosen dan mahasiswa Fakultas Vokasi Universitas Airlangga, peserta PkM,
pengurus FIJ Bojonegoro, dan Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Kegiatan ini
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berlangsung di Gedung PIP Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Ketersediaan ruang pada
gedung ini merupakan bentuk dukungan dan apresiasi dari Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro. Selain itu, pihak Pemerintah Kabupaten Bojonegoro juga memberikan
dukungan dalam bentuk pemberitaan kegiatan ke media massa nasional dan lokal melalui
Dinas Komunikasi dan Informasi Pemerintah Kabupaten Bojonegoro.

Tahap evaluasi terdiri dari 1) Pre-Test & Post-Test, 2) sesi tanya jawab di setiap bagian
akhir sesi pemberian materi, dan 3) pengisian kuesioner bagi para peserta dalam bentuk
google form. Selain itu juga dilakukan proses analisis hasil pengamatan kegiatan mulai
sebelum dan sesudah kegiatan dilaksanakan. Pada tahap evaluasi ini akan diukur tingkat
efektivitas kegiatan dalam upaya mencapai luaran yang telah ditetapkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan

Beberapa hal yang menjadi perhatian utama anggota dan pengurus FIJ Cabang
Bojonegoro diantaranya adalah 1) pengelolaan manajemen usaha terutama dalam hal
pencatatan dan analisis keuangan, 2) pengelolaan modal kerja dan profit usaha, 3)
optimalisasi pemasaran digital dalam hal tampilan produk. Pencatatan keuangan telah
dilakukan oleh pemilik usaha secara sederhana. Namun pemilik usaha masih belum
benar-benar memahami teknis penyusunan Laporan Laba Rugi yang benar sesuai Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Menengah (SAK EMKM). Hal ini
mengakibatkan UMKM tidak dapat menganalisis kinerja keuangan usaha dengan tepat.
Pemilik usaha tidak dapat menentukan laba bersih usaha. Hal yang dapat diketahui secara
pasti oleh pemilik hanya omzet atau laba kotor saja. Beban yang dikeluarkan tidak dapat
dipertanggungjawabkan apakah memang beban operasional atau kebutuhan pribadi
(prive). Masalah pengelolaan manajemen usaha juga termasuk sertifikasi halal dan merk.

Profit usaha menjadi penting untuk diperhatikan bagi UMKM dalam usahanya untuk
mengembangkan usaha ke level yang lebih besar. Pengelolaan modal kerja menjadi
penting di masa pandemi agar usaha tetap berjalan dengan sehat dan mempertahankan
eksistensinya. Sampai saat ini UMKM hanya berfokus pada omzet yang didapatkan.
Pengelolaan keuangan masih dalam tahap yang sangat sederhana.

Selain permasalahan keuangan, UMKM di bawah FIJ Bojonegoro juga mengalami
kesulitan dalam hal pemasaran yang efektif. Saat ini pemasaran sudah dilaksanakan
dengan berbagai cara termasuk pemasaran secara online. Namun hasil dari pemasaran
tersebut belum dirasakan menambah omzet secara signifikan. Hal ini disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya informasi yang minim dan tampilan produk yang kurang
menarik. Umumnya pemilik usaha menggunakan alat yang seadanya dalam mengambil
foto produk. Sehingga calon pembeli menjadi kurang tertarik. Selain itu informasi yang
dituliskan pada media sosial tidak menggunakan bahasa yang efektif, review pelanggan
yang positif juga belum ditunjukkan secara optimal, penggunaan hashtag yang dapat
menarik pelanggan juga belum dituliskan, dan keyword yang mudah belum dicantumkan
dalam media sosial UMKM.

Usaha penyelesaian persoalan UMKM di Bojonegoro telah dilaksanakan oleh banyak
pihak. Dukungan dari pengurus FIJ Pusat maupun cabang Bojonegoro, pemerintah,
maupun pihak swasta. Sertifikasi halal dan merk misalnya, telah difasilitasi oleh FIJ
pusat. Kegiatan-kegiatan peningkatan kompetensi juga difasilitasi oleh pemerintah untuk
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tempat berkumpul di Gedung EJSC Bakorwil. Beberapa permasalahan yang masih perlu
ditangani dan memiliki dampak signifikan bagi UMKM adalah permasalahan pencatatan
laba rugi, pengelolaan modal kerja dan profit usaha, serta pemasaran digital yang masih
belum optimal. Pencatatan keuangan telah dilakukan secara sederhana, namun pemilik
usaha masih belum bisa menyusun laporan laba rugi yang sesuai SAK EMKM. Sehingga
pemilik usaha kesulitan mengetahui laba bersihnya. Pemasaran ke wilayah yang lebih
luas dan peningkatan kuantitas penjualan juga harus segera diselesaikan oleh pemilik
usaha. Saat ini penggunaan aplikasi pemasaran digital telah meningkat meliputi
pemasaran menggunakan status Whatsapp, Facebook, Shopee, Tiktok, Grabfood dan
Gofood. Namun optimalisasi tampilan produk masih belum tercapai karena minimnya
pengetahuan pemilik usaha terkait Product Detail Page.

Prioritas permasalahan yang perlu ditangani segera tersebut disepakati untuk diselesaikan
bersama melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan. Pelatihan dalam rangka peningkatan pengetahuan dan ketrampilan
pengelolaan keuangan akan disampaikan kepada peserta. Penyusunan Laporan Laba Rugi
dikenalkan dengan lebih mendalam. Dalam hal pemasaran digital yang efektif, peserta
akan memperoleh pelatihan terkait Product Detail Page dan praktiknya langsung pada
aplikasi pemasaran.

Tahap pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari kegiatan pelatihan dan pendampingan. Pelatihan
dan pendampingan kepada UMKM ini disampaikan oleh pembicara di bidang keuangan
dan pemasaran. Materi bidang keuangan disampaikan oleh dosen Program Studi D3
Akuntansi Fakultas Vokasi Universitas Airlangga dan materi bidang pemasaran
disampaikan oleh praktisi yang telah berpengalaman selama 15 tahun di bidang
pemasaran didampingi oleh dosen Program Studi D3 Manajemen Pemasaran Fakultas
Vokasi Universitas Airlangga.

Materi disampaikan dalam dua sesi pada kegiatan pelatihan. Sesi pertama membahas
tentang penyusunan laporan laba rugi. Laporan laba rugi merupakan salah satu laporan
yang wajib disusun oleh UMKM (DSAK IAl, 2016). Laporan laba rugi terdiri dari
pendapatan yang diperoleh pada periode tertentu dikurangi dengan seluruh beban yang
dikeluarkan pada periode tersebut. Seluruh pendapatan dikurang dengan beban
menghasilkan laba atau rugi usaha.

Pencatatan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM perlu diketahui oleh pemilik
usaha agar dapat menyajikan informasi keuangan yang relevan dan reliabel. Pemilik
usaha dapat mengevaluasi kinerja keuangan melalui informasi keuangan untuk membantu
dalam pengambilan keputusan bisnis. Hal ini penting untuk kelangsungan usahanya.
Laporan laba rugi memudahkan pelaku usaha dalam menilai kinerjanya (Kieso,
Weygandt, & Warfield, 2020).
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Gambar 2. Penyampaian Materi oleh Pembicara.

Sesi kedua pada kegiatan pelatihan yang terlihat pada Gambar 2, membahas tentang
optimalisasi pemasaran digital melalui implementasi product detail pages. Tema ini
dipilih karena banyak UMKM yang telah beralih ke ekosistem digital namun belum
benar-benar memahami terkait optimalisasi tampilan produk pada marketplace. Halaman
detail produk merupakan salah satu langkah terpenting dalam perjalanan pelanggan. Hal
tersebut tidak hanya memberikan informasi penting tentang produk tetapi juga
memastikan bahwa pelanggan membeli dengan cara yang tepat. Halaman produk yang
buruk atau lemah tidak hanya menyebabkan kebingungan, tetapi juga tingkat bouncing
yang tinggi serta tidak adanya penjualan, dan hal ini dapat memiliki dampak negatif yang
tinggi (Montecinos & Bascur, 2022).

Strategi pemasaran diperlukan oleh UMKM untuk memberikan faktor pembeda usahanya
dengan pesaing. Strategi pemasaran ini harus mampu membangun hubungan komunikasi
yang baik antara produsen dengan pelanggannya. Dalam membangun strategi pemasaran
ini peserta dikenalkan dengan istilah bauran promosi. Bauran promosi menggunakan
media interaktif dapat memanfaatkan penggunaan media sosial sebagai alat promosi
perusahaan kepada pangsa pasarnya. Penggunaan sosial media seperti Instagram,
Whatsapp business maupun Shopee sebagai salah satu saluran pemasaran, terkategori
sebagai Online Public Relation (Chaffey, 2015). Online Public Relation ini merupakan
upaya perusahaan memaksimalkan saluran promosi melalui media interaktifnya agar
penyebutan nama perusahaan, merek, produk, atau situs web pelaku bisnis dapat
memberikan keuntungan berupa tingkat kunjungan secara daring yang tinggi oleh audiens
target perusahaan. Tingkat kunjungan pelanggan perusahaan pada media sosial yang
digunakan untuk mempromosikan produk yang ditawarkan ini dapat memperbesar
peluang produk yang dipromosikan tersebut dibeli oleh pelanggan untuk memenuhi
kebutuhannya. Hal ini diharapkan juga dapat berimplikasi tidak langsung pada
peningkatan keuntungan penjualan bagi perusahaan. Agar tingkat kunjungan tinggi maka
pelaku usaha perlu membuat tampilan produk yang menarik.

Pada kegiatan ini tidak hanya disampaikan materi dalam bentuk pelatihan namun juga
pendampingan praktiknya. Peserta diajak untuk praktik menyusun laporan laba rugi
menggunakan aplikasi Ms. Excel. Pada kegiatan praktik, beberapa peserta menemukan
bahwa beban lain-lain memiliki porsi yang cukup tinggi. Informasi laporan laba rugi tidak
hanya menyajikan informasi laba atau rugi saja namun dapat menjadi alat evaluasi kinerja
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usaha. Pemilik usaha jadi mengetahui pendapatan dari produk mana yang paling tinggi,
beban mana yang memiliki porsi tertinggi bila dibandingkan dengan total pendapatan,
dan bagaimana tren laba atau rugi usaha selama beberapa periode terakhir. Informasi-
informasi tersebut dapat membantu pemilik usaha dalam pengambilan keputusan jangka
pendek. Pemilik usaha juga dapat membuat perencanaan ke depan terkait rencana
anggaran dan penggunaan dana.

Pendampingan juga dilaksanakan dalam bentuk praktik mengunggah produk dilengkapi
dengan informasi-informasi minimal yang wajib ada pada produk. Pada saat acara
berlangsung terdapat satu peserta, Ibu Anna pemilik usaha Emping Garut, yang langsung
mendapatkan order dari pelanggan segera setelah mengunggah produk dan memberikan
detil informasi produk. Ibu Anna yang awalnya ragu-ragu beralih ke ekosistem digital
menjadi yakin untuk memperluas jaringan usaha secara offline dan online. Dokumentasi
kegiatan pendampingan penyusunan laporan keuangan dan product detail pages dapat
dilihat pada Gambar 3.

Bkl | [
=Y

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Pendampingan Penyusunan Laporan Laba Rugi dan
Product Detail Pages.

Metode penyampaian berupa diskusi / focus group discussions, pendampingan intensif
tentang penyusunan laporan laba rugi dan praktik product detail pages pada aplikasi
Shopee. Pelatihan ini meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ilmu pencatatan
akuntansi, pengelolaan keuangan usaha, pemasaran produk UMKM, kewirausahaan, dan
manajerial bisnis.

Tahap Evaluasi

Peserta sangat antusias dan aktif bertanya selama kegiatan berlangsung. Sehingga
informasi tidak hanya berjalan satu arah dari pemateri saja namun lebih kearah diskusi.
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Pemahaman peserta dievaluasi menggunakan pre-test dan post-test. Hasil tes
menunjukkan bahwa secara umum terdapat peningkatan pemahaman peserta tentang
pengelolaan keuangan dan pemasaran digital khususnya tentang penyusunan laporan laba
rugi dan implementasi product detail pages.
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Gambar 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test Peserta.

Selain itu peserta juga melakukan evaluasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat.
Secara umum seluruh peserta setuju bahwa kegiatan ini memberikan manfaat dalam
membantu peserta untuk memahami dan mempraktikkan penyusunan laporan laba rugi
dan cara mengupload produk dengan spesifikasi yang dibutuhkan pelanggan. Gambar 4
juga memperlihatkan bahwa seluruh peserta sepakat bahwa pemateri telah
menyampaikan materi dengan baik. 80% peserta sangat setuju bahwa penyusunan laporan
laba rugi memberikan manfaat dalam menganalisis kinerja usaha. Sedangkan 72% peserta
sangat setuju bahwa product detail pages bermanfaat bagi optimalisasi pemasaran digital.
Peserta juga mengharapkan bahwa kegiatan ini dapat berlangsung pada kesempatan
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Gambar 4. Hasil Evaluasi Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat.
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Seluruh rangkaian kegiatan diberitakan pada media massa nasional dan lokal (Putri, 2022;
Wibowo, 2022; Widara, 2022). Tercatat 19 media nasional dan lokal meliput acara dan
menerbitkan pada laman beritanya. Selain itu kegiatan juga diberitakan pada laman
website serta media sosial Pemerintah Kabupaten Bojonegoro. Dukungan Pemerintah
Kabupaten Bojonegoro selain membantu dalam memberitakan kegiatan juga terkait
dengan penyediaan ruang serta fasilitasnya. Penyediaan gedung tempat pelaksanaan dan
pemberitaan ini merupakan bentuk apresiasi dan dukungan dari Pemerintah Kabupaten
Bojonegoro (Afifah, 2022).

PENUTUP

Simpulan. Pencatatan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM perlu diketahui
oleh pemilik usaha agar dapat menyajikan informasi keuangan yang relevan dan reliabel.
Laporan keuangan dapat membantu pelaku usaha dalam mengevaluasi kinerja keuangan
untuk tujuan pengambilan keputusan. Selain pengelolaan keuangan digital, pemasaran
digital juga merupakan hal penting yang perlu diperhatikan oleh pelaku usaha. Agar
pemasaran digital lebih optimal maka perlu implementasi product detail pages. Pemilik
usaha dapat menampilkan produk secara optimal melalui aplikasi sehingga dapat
meningkatkan keputusan membeli dari pelanggan.

Saran. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sangat bermanfaat terlihat
dari hasil evaluasi peserta. Namun peserta yang mengikuti terbatas hanya bagi 25 anggota
F1J Cabang Bojonegoro mengingat protokol kesehatan tetap perlu diperhatikan pasca
pandemi Covid-19. Seiring dengan meredanya pandemic, diharapkan kegiatan berikutnya
dapat melibatkan lebih banyak pihak sehingga manfaat pelatihan dan pendampingan ini
bisa dirasakan oleh lebih banyak pihak.
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